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ABSTRAK 
 

Rahma, Auliya. 2025. “Pengaruh Pola Asuh Ibu Rumah Tangga dan 

Ibu Karier Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDIT Bina 

Insan Mulia Comal”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing M. Adin Setyawan, M. Psi. 

Kata Kunci: Pola Asuh Ibu, Ibu Rumah Tangga, Ibu Karier, Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi 

belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

pola asuh orang tua, khususunya Ibu melalui pola asuh yang diterapkan 

dalam keluarga. Perkembangan zaman menyebabkan peran Ibu terbagi 

menjadi dua, yaitu Ibu rumah tangga yang lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah dan Ibu karier yang harus membagi waktu antara 

pekerjaan dengan keluarga. Perbedaan peran tersebut memungkinkan 

adanya perbedaan pola asuh yang dapat berdampak pada motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh ibu rumah tangga dan 

ibu karier terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDIT Bina Insan 

Mulia Comal.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan metode 

deksriptif dan pendekatan penelitian lapangan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal, 

dengan sampel sebanyak 55 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket pola asuh dan angket motivasi belajar siswa 

yang telah diuji validitas dan reliabtilitasnya. Analisis data dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-Test dan One Way ANOVA. 

Namun, berdasarkan hasil uji prasyarat analisis , data penelitian tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis data dilanjutkan menggunakan 

uji statistik nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U dan uji Kruskal-

Wallis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara motivasi belajar siswa kelas V SDIT Bina Insan Mulia 

Comal dengan Ibu rumah tangga dan Ibu karier yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi 0,000. Selanjutnya, hasil penelitian berdasarkan jenis 

pola asuh menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dengan nilai 
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signifikansi 0,021. Sementara itu, hasil analisis lebih lanjut ditemukan 

bahwa pola asuh Ibu rumah tangga dan Ibu karier terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal berpengaruh 

secara tidak langsung. Karena terdapat perbedaan pada pola asuh 

permisif dan pola asuh demokratis dengan nilai signifikansi 0,039 dan 

0,000, sedangkan pola asuh otoriter tidak ditemukan perbedaan dengan 

nilai signifikansi 0,557. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pola asuh Ibu rumah tangga dan Ibu karier terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal, sesuai 

dengan jenis pola asuh yang diterapkan Ibu rumah tangga dan Ibu 

karier dalam mendidik anak.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar ini sangat penting karena menjadi salah 

satu kunci keberhasilan dari sebuah pembelajaran. Oleh karena itu, 

motivasi belajar perlu ditanamkan dalam diri siswa agar lebih 

semangat dalam belajar (Emda, 2018). Motivasi belajar merupakan 

kekuatan pendorong yang timbul dari dalam diri seseorang atau 

dari faktor luar yang membantu menjaga semangat dan 

mengarahkan kegiatan belajar (Fitri & Masyithoh, 2023). 

Dorongan ini sangatlah penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Motivasi 

belajar yang tinggi biasanya ditandai dengan minat yang kuat 

dalam proses belajar, kegigihan dalam menyelesaikan tugas, serta 

keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 

siswa dengan motivasi belajar yang kurang tinggi cenderung 

memperlihatkan sikap malas, mengantuk, dan perhatian yang 

terpecah atau tidak fokus selama proses pembelajaran (Lutfiwati, 

2020).  

Dari sudut pandang sosial, motivasi dapat berkembang dari 

kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Interaksi 

dengan teman sebaya memiliki dampak yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa, artinya semakin besar pengaruh pergaulan 

teman sebaya, semakin tinggi motivasi belajar siswa (Kusumawati 

et al., 2023). Selain itu, hubungan antara siswa dan guru juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, karena komunkasi yang baik antara 

guru dan siswa sangat berpengaruh pada motivasi belajar sisa. 

Selain itu, cara mengajar yang digunakan guru juga penting untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa (Maulia & Purnomo, 2023). 

Keinginan untuk membangun hubungan yang harmonis dengan 

orang lain juga dapat menjadi motivasi, karena hubungan yang 

positif dengan orang lain mampu meningkatkan kebahagiaan dan 

kepuasan interpersonal siswa, sehingga membuat mereka lebih 

termotivasi untuk belajar (Rumini, 2023). Hubungan yang suportif 
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dan penuh perhatian terhadap siswa cenderung meningkatkan sikap 

akademik yang positif serta meningkatkan kenikmatan mereka 

dalam beraktivitas di sekolah. Salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa adalah peran orang 

tua dalam mendukung serta membimbing anak-anaknya dalam 

proses pembelajaran (Rosyadi, 2024). Oleh sebab itu, peran orang 

tua melalui pola asuh yang diterapkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Pola asuh adalah salah satu metode yang 

cukup penting dalam motivasi belajar anak, karena semakin baik 

metode dalam mengasuh anak, orang tua tersebut maka semakin 

tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa (Aeni & Ratnayanti, 

2021).   

Menurut Kartono (Arsini et al., 2023) orang tua merujuk 

pada pria dan wanita yang telah menikah dan siap mengemban 

tanggung jawab sebagai ayah dan ibu bagi anak-anak yang mereka 

lahirkan. Ketika seorang laki-laki dan perempuan sudah menikah 

secara sah, mereka harus siap menjalani kehidupan pernikahan. 

Salah satu tanggung jawab mereka adalah berpikir dan 

merencanakan masa depan dengan baik. Sebagai pasangan yang 

berkeluarga, mereka mendapat amanah untuk membesarkan dan 

mendidik anak-anak mereka, baik jasmani dan rohani. Seperti 

peran ibu adalah sekolah pertama bagi anak-anaknya, seorang ibu 

perlu menjadi teladan bagi anak dan keluarganya agar terhindar 

dari hal-hal negatif serta memiliki kecerdasan spiritual (Yulistri et 

al., 2021). Ibu rumah tangga merupakan perempuan yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah dan 

mencurahkan waktunya untuk mengasuh serta mengurus anak-

anaknya sesuai denga pola yang berlaku di masyarakat (Nunumete, 

2021) . Selain itu, ibu rumah tangga juga menjalankan perannya 

dalam mendidik serta merawat anak-anaknya dengan pola asuh 

yang baik. Dalam kehidupan rumah tangga, seorang ibu diharuskan 

untuk menciptakan keharmonisan antara keluarganya, dirinya, dan 

anak-anaknya.  

Saat ini banyak wanita yang menghadapi konflik peran 

ganda dalam menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan 
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tugas rumah tangga (P. A. D. Wijaya & Abdillah, 2024). 

Perkembangan zaman ini sangat memengaruhi kehidupan 

perempuan, baik dalam hal penampilan maupun perannya dalam 

masyarakat. Untuk mencapai kesuksesan, kemandirian, dan diakui 

secara sosial, perempuan perlu mendapatkan pendidikan yang lebih 

tinggi, memperoleh pekerjaan yang layak, dan menduduki posisi 

penting di tempat kerja (Nainggolan & Putri, 2022). Hal ini 

membuat perempuan yang bekerja dikenal sebagai wanita karier. 

Wanita karier adalah seorang ibu yang bekerja dengan memiliki 

status serta prospek masa depan yang baik (Pratama, 2020). Wanita 

karier menerapkan berbagai pola asuh yang berbeda yang bertujuan 

untuk membentuk kepribadian anak agar menjadi lebih baik 

(Listyorini, 2020).  

Berdasarkan berbagai kajian, keragaman perbedaan pola 

asuh antara ibu rumah tangga dan ibu karier terutama dipengaruhi 

oleh perbedaan alokasi waktu, peran ganda, serta kualitas interaksi 

dengan anak (Lailiyah, 2022). Ibu rumah tangga umumnya 

memiliki waktu dan intensitas pengasuhan yang lebih besar 

sehingga lebih leluasa dalam memberikan pendampingan belajar, 

menciptakan lingkungan kondusif, serta memberi penghargaan dan 

bimbingan secara langsung, meskipun efektivitasnya tetap 

bergantung pada cara penerapan aturan dan kasih sayang (Sari & 

Daulay, 2024). Sebaliknya, ibu karier menghadapi keterbatasan 

waktu akibat tuntutan pekerjaan yang dapat berdampak pada 

kurang optimalnya pemantauan dan dukungan belajar anak, namun 

tetap dapat menerapkan pola asuh yang efektif apabila mampu 

memaksimalkan kualitas interaksi, komunikasi hangat, konsistensi 

aturan, serta dukungan keluarga (Hayat, 2022). Ibu karier memiliki 

jam kerja yang panjang membatasi waktu pengasuhan hanya pada 

malam hari dan hari libur, sehingga memunculkan keterlibatan 

nenek, saudara, atau tetangga dalam pengasuhan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa baik ibu rumah tangga maupun ibu karier 

sama-sama menerapkan pola asuh demokratis, otoriter, dan 

permisif, sehingga status pekerjaan ibu tidak menentukan 

keberhasilan pengasuhan, melainkan ditentukan oleh 
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keseimbangan antara kuantitas dan kualitas pengasuhan serta 

prioritas keluarga (Azwar et al., 2020). 

Pola asuh dalam perspektif Islam merupakan keseluruhan 

cara orang tua bersikap dan memperlakukan anak sejak usia dini, 

yang mencakup pendidikan, pembinaan, pembiasaan, dan 

bimbingan anak secara optimal sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan 

Al-Hadits (Fachmi et al., 2021). Menurut Baumrind (Hanum et al., 

2022), ada 3 penerapan metode mengasuh oleh orang tua kepada 

anak, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh 

demokratis. Pola asuh otoriter adalah cara pengasuhan dimana 

orang tua menetapkan aturan yang harus diikuti anak tanpa 

mempetimbangkan pendapat atau kemampuan anak. Pola asuh ini 

mencakup komunikasi yang hanya berlangsung satu arah, sehingga 

anak cenderung mengikuti perintah karean takut, tanpa memahami 

manfaatnya bagi diri mereka sendiri (Fitri & Masyithoh, 2023). 

Pola asuh permisif merujuk pada gaya pengasuhan di mana orang 

tua membiarkan anak bertindak bebas sesuai keinginannya tanpa 

memberikan hukuman atau kontrol. Orang tua yang menerapkan 

pola asuh ini cenderung membiarkan anak mengurus kegiatannya 

sendiri dan jarang meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan 

mereka (Rohayani et al., 2023). Pola asuh demokratis merupakan 

gaya pengasuhan yang menempatkan kepentingan anak sebagai 

prioritas, namun tetap memberikan pengawasan terhadap anak. 

Orang tua dengan pola ini bersikap rasional, bertindak berdasarkan 

pemikiran yang logis, dan realistis terhadap kemampuan anak 

tanpa menuntut berlebihan. Orang tua yang menerapkan pola asuh 

ini juga cenderung bersikap hangat dalam mendampingi anak 

(Ernawati & Khariroh, 2021). 

Berdasarkan temuan dari hasil observasi yang dilakukan di 

SDIT Bina Insan Mulia Comal, terdapat siswa yang menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah, dimana siswa-siswa tersebut tidak 

mendengarkan guru saat pembelajaran dan tidak mengerjakan 

tugas sekolah yang telah diberikan oleh guru. Setelah dilakukan 

wawancara bersama guru, terungkap bahwa siswa tersebut berasal 

dari ibu rumah tangga dan ibu karier. Fenomena ini memunculkan 
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pertanyaan penting mengenai seberapa besar pengaruh pola asuh 

ibu terhadap motivasi belajar anak di sekolah dasar. Motivasi 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun peran orang tua 

menjadi salah satu faktor yang paling fundamental. Lingkungan 

keluarga yang kondusif dan dukungan dari orang tua dapat menjadi 

faktor pendorong utama bagi anak untuk mencapai prestasi 

akademik yang optimal (Dina, 2020). Sebaliknya, kurangnya 

perhatian dan dukungan dari orang tua dapat menjadi penghambat 

yang serius bagi perkembangan akademik anak. 

SDIT Bina Insan Mulia Comal merupakan sekolah dasar 

Islam terpadu yang berlokasi di Desa Sidorejo, Kecamatan Comal, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Sekolah ini berada di bawah 

naungan Yayasan Bina Iinsan Mulia Comal dan berdiri sejak tahun 

2017. Sekolah ini memiliki fasilitas pendukung seperti ruang kelas 

yang nyaman, perpustakaan, laboratorium komputer, serta 

lingkungan yang bersih dan kondusif. Siswa berasal dari berbagai 

latar belakang sosial ekonomi dengan tingkat motivasi belajar yang 

beragam, dipengaruhi oleh pola asuh orang tua yang beragam. 

Guru-guru di sekolah ini menerapkan metode pembelajaran 

berbasis nilai-nilai Islam. SDIT Bina Insan Mulia Comal juga 

menerapkan budaya disiplin, pembiasaan ibadah, serta memiliki 

program unguulan seperti tahfidz Al-Qur’an, pembelajaran 

berbasis proyek, dan berbagai ekstrakurikuler yang menunjang 

pengembangan karakter siswa.  

Penelitian ini sangat penting karena meneliti bagaimana 

pola asuh ibu memengaruhi keinginan siswa untuk belajar di 

sekolah dasar. Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan keinginan siswa 

untuk belajar di sekolah dasar. Orang tua dan pendidik dapat 

bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

baik dan mendukung perkembangan anak secara optimal melalui 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pola asuh 

ibu karier dan ibu rumah tangga dapat mempengaruhi keinginan 

anak untuk belajar. Peneliti lain yang ingin menyelidiki hubungan 

antara pola asuh ibu dan keinginan untuk belajar anak diharapkan 
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dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi. Berdasarkan 

uraian di atas, orang tua harus menerapkan pola asuh yang baik 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar mereka dapat 

mencapai hasil belajar terbaik. Dengan demikian peneliti merasa 

tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul "Pengaruh 

Pola Asuh Ibu Rumah Tangga dan Ibu Karier Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang tersebut dapat di indetifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal yang 

menunjukkan kurangnya motivasi belajar. 

2. Perbedaan pola asuh ibu rumah tangga dan ibu karier yang 

mempengaruhi motivasi belajar. 

3. Masing-masing jenis pola asuh memiliki dampak berbeda 

terhadap motivasi belajar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas V SDIT Bina Insan 

Mulia Comal dan hanya berfokus pada metode mengasuh ibu 

rumah tangga dan ibu karier terhadap motivasi belajar siswa. Pola 

asuh yang diteliti meliputi pola asuh otoriter, permisif, dan 

demokratis. Motivasi belajar siswa dijadikan sebagai variabel 

terikat, sedangkan pola asuh ibu rumah tangga dan ibu karier 

merupakan variabel bebas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang 

memiliki ibu rumah tangga dan siswa yang memiliki ibu karier 

di kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal? 

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa berdasarkan 

jenis pola asuh (otoriter, permisif, dan demokratis) di kelas V 

SDIT Bina Insan Mulia Comal? 

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diasuh 

dengan pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis antara Ibu 



 

 

7 

 

Rumah Tangga dan Ibu Karier di kelas V SDIT Bina Insan 

Mulia Comal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar 

antara siswa yang memiliki ibu rumah tangga dan siswa yang 

memiliki ibu karier di kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa berdasarkan jenis pola asuh (otoriter, permisif, dan 

demokratis) di kelas V SDIT Bina Insan Mulia Comal. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter, permisif, dan 

demokratis antara Ibu Rumah Tangga dan Ibu Karier di kelas V 

SDIT Bina Insan Mulia Comal. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

khususnya dalam bidang pendidikan terkait pengaruh pola 

asuh ibu rumah tangga dan ibu karier terhadap motivasi 

belajar siswa. 

b. Memperkaya kajian teoretis mengenai perbedaan pola asuh 

antara ibu rumah tangga dan ibu karier serta perngaruhnya 

terhadap motivasi belajar siswa. 

c. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pola asuh dan motivasi belajar 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ibu 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya pola asuh 

yang tepat dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Serta dapat membantu ibu rumah tangga dan ibu karier 

dalam menentukan pola asuh yang diterapkan. 
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b. Bagi Sekolah  

Menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

program kerjasama antara sekolah dan orang tua untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan membantu 

memahami latar belakang keluarga siswa terkait pola asuh 

yang diterapkan. 

c. Bagi peneliti lainnya 

Menjadi acuan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pola asuh dan motivasi 

belajar. Serta memberikan data dan temuan yang dapat 

digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

5.1.1   Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi 

belajar siswa yang memiliki ibu rumah tangga dan siswa 

yang memiliki ibu karier. Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney U, diperoleh U 142.000, Z -3.642, dan Sig. 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh Ibu 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar anak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

dengan ibu karier cenderung lebih tinggi dibandingkan 

siswa dengan ibu rumah tangga.  

5.1.2   Terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan 

antara siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter, 

permisif, dan demokratis. Hasil uji Kruskal-Wallis 

menunjukkan nilai Chi-Square 7,684, df 2, dan Sig. 0,021 

< 0,05, yang berarti adanya perbedaan tingkat motivasi 

belajar antar kelompok. Nilai mean rank tertinggi terdapat 

pada pola asuh otoriter (38,11), diikuti permisif (34,83) 

dan demokratis (23,88). Hal ini mengindikasikan bahwa 

pola asuh otoriter cenderung menghasilkan motivasi 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan pola asuh permisif 

maupun demokratis. 

5.1.3   Berdasarkan hasil penelitian lebih lanjut, terdapat 

perbedaan pengaruh pola asuh Ibu terhadap motivasi 

belajar siswa tergantung pada pola asuh yang diterapkan. 

Pada pola asuh Otoriter, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara motivasi belajar siswa yang diasuh oleh 

Ibu Rumah Tangga dan Ibu Karier, dengan U 5,000, Z -

0,588, dan Sig. 0,557 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh signifikan. Pada pola asuh Permisif, 

terdapat perbedaan yang signifikan, dengan U 1,000, Z -

2,066, dan Sig. 0,039 < 0,05, di mana motivasi belajar 

siswa yang diasuh oleh Ibu Rumah Tangga cenderung 
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lebih tinggi dibandingkan siswa yang diasuh oleh Ibu 

Karier. Sedangkan pada pola asuh Demokratis, terdapat 

perbedaan yang signifikan, dengan U 0,000, Z -5,109, dan 

Sig. 0,000 < 0,05, di mana motivasi belajar siswa yang 

diasuh oleh Ibu Karier cenderung lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang diasuh oleh Ibu Rumah Tangga. 

Dengan demikian, pola asuh ibu rumah tangga dan ibu 

karier berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada 

pola asuh Permisif dan Demokratis, namun tidak 

berpengaruh pada pola asuh Otoriter.  

 

5.2  Saran  

5.2.1  Bagi Ibu baik ibu rumah tangga maupun ibu karier 

diharapkan dapat terus memberikan perhatian, dukungan, 

dan pengawasan yang seimbang terhadap kegiatan belajar 

anak. Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh Ibu rumah 

tangga dan Ibu karier terhadap motivasi belajar anak, 

peran ibu tetap penting sebagai motivator utama bagi 

keberhasilan belajar anak. Ibu karier disarankan untuk 

memanfaatkan waktu luang secara efektif untuk 

berinteraksi dan membimbing anak, sedangkan ibu rumah 

tangga dapat terus menanamkan kedisiplinan dan 

semangat belajar melalui pendampingan rutin di rumah.  

5.2.2  Bagi sekolah diharapkan dapat menjalin kerja sama yang 

lebih baik dengan orang tua dalam membentuk pola asuh 

yang positif dan mendukung motivasi belajar siswa. Guru 

dan pihak sekolah dapat memberikan sosialisasi atau 

program parenting yang membahas pentingnya pola asuh 

seimbang antara kedisiplinan, kasih sayang, dan dukungan 

belajar di rumah. Selain itu, sekolah juga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi agar semangat belajar siswa meningkat, 

terlepas dari perbedaan latar belakang keluarga. 
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5.2.3  Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

jumlah sampel dan mempertimbangkan variabel lain yang 

mungkin memengaruhi motivasi belajar, seperti peran 

ayah, lingkungan sekolah, dan teman sebaya. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

campuran (kuantitatif dan kualitatif) untuk menggali lebih 

dalam bagaimana pola asuh diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa secara lebih menyeluruh.  
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